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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGGUNAAN CERA ALBA SEBAGAI STIFFENING 

AGENT TERHADAP STABILITAS FISIK KRIM KUKU TEA TREE OIL 
 

Hidayah Tri Noviyanti 

1504015181 
 

Tea tree oil memiliki efek sebagai antifungal pada konsentrasi 0,25%.Tea tree 

oil akan diformulasikan dalam bentuk sediaan krim karena sediaan krim mudah 

menyebar rata dan cara kerjanya langsung pada jaringan setempat. Tea tree oil 

akan dibuat dalam sediaan krim. Stiffening agent merupakan salah satu 

komponen yang dapat mempengaruhi stabilitas fisik sediaan krim. Cera alba 

merupakan salah satu stiffening agent yang dapat digunakan dalam pembuatan 

krim. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan cera alba 

sebagai stiffening agent terhadap stabilitas fisik krim kuku tea tree oil. Sediaan 

krim dibuat dalam 3 formula, dengan konsentrasi cera alba yang digunakan 

adalah 5%; 6%; 7%. Evaluasi yang diuji meliputi organoleptis, homogenitas, 

daya sebar, pH, viskositas, dan sifat alir. Dari hasil pengujian selama 4 minggu 

pada suhu 25ºC dan 40ºC hasil uji organoleptis dan homogenitas tidak terjadi 

perubahan pada ketiga formula memiliki bentuk semisolid, bau khas, berwarna 

putih kekunigan. Dari hasil pengujian pH, viskositas, daya sebar mengalami 

kenaikan. sedangkan pada pengujian sifat alir tetap menunjukan jenis aliran 

thiksotropik plastis. Sediaan krim tea tree oil stabil selama 4 minggu 

penyimpanan karena tidak terjadi pemisahan fase. Analisa statiska uji 

viskositas, pH, dan daya sebar menggunakan metode statistik Two-way Anova, 

dan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil uji menunjukan bahwa sediaan 

krim dapat mempertahankan stabilitas sediaan pada evaluasi organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, pH, sifat alir dan pada evaluasi viskositas 

menunjukan peninkatan konsentrasi cera alba dapat meningkatkan stabilitas 

sediaan krim kuku tea tree oil.  
 

Kata kunci: Krim Kuku, Tea Tree Oil, Cera Alba, Stiffening Agent, Stabilitas 

Fisik                                                                          
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kuku merupakan bagian luar tubuh manusia yang perlu diperhatikan karena 

kuku tumbuh dan jika tidak dirawat dapat dengan mudah terinfeksi jamur. Salah 

satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antifungal adalah tea tree oil. Tea 

Tree Oil adalah minyak atsiri yang diperoleh dari hasil penyulingan dari cabang-

cabang terminal daun tanaman Melaleuca alternifolia (Altman 1988). Pada 

penelitian Hammer (1998) tea tree oil memiliki efek sebagai antifungal pada 

konsentrasi 0,25%. Hal ini karena adanya senyawa terpinen-4-eugenol, α-

terpineol dan 1,8 cineole sebagai komponen kimia. Dalam penelitian ini tea tree 

oil akan dibuat dalam sediaan yang mudah dalam penggunaan dan memiliki daya 

sebar yang baik yaitu sediaan krim.  

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, mengandung satu atau lebih 

bahan terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Farmakope 

Indonesia IV). Keuntungan dari sediaan krim ialah mudah dioleskan pada kulit, 

mudah dicuci, mudah digunakan dan terdistibusi merata dan cara kerja langsung 

pada jaringan setempat. Kekentalan atau viskositas merupakan salah satu karakter 

fisik yang dapat mempengaruhi stabilitas krim. Semakin tinggi viskositas krim 

maka semakin rendah terjadinya kerusakan, Salah satu bahan yang digunakan 

sebagai pengental dalam sediaan krim yaitu cera alba (Anwar 2012). 

Cera alba merupakan basis krim yang dapat meningkatkan viskositas yang 

berfungsi untuk meningkatkan  konsistensi krim dan menstabilkan  sediaan. 

Semakin tinggi konsentrasi cera alba maka viskositas sediaan semakin besar. Hal 

ini disebabkan karena cera alba dapat mengikat minyak sehingga semakin banyak 

minyak yang terikat maka menyebabkan  sediaan  semakin kental (Widayanti 

2014).    Pada penelitian yang dilakukan Arifah dkk (2014) konsentrasi cera alba 

10% memenuhi standar sifat fisik krim yang baik, sedangkan pada konsentrasi 

cera alba 15%, dan 20% tidak memiliki standar sifat fisik yang baik, hal ini 

disebabkan oleh viskositas yang tinggi meningkatkan sifat fisik dari sediaan obat. 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk memastikan kualitas dari sediaan krim 

kuku dengan zat aktif tea tree oil sebagai antifungal, maka perlu dilihat pengaruh 
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penambahan cera alba terhadap stabilitas fisik krim kuku sehingga didapat sediaan 

krim kuku dengan stabilitas yang baik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, mengandung satu atau lebih 

bahan terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Komponen basis 

kerim terdiri dari fase minyak, fase air, dan emulgator (Farmakope Indonesia IV). 

Kekentalan atau viskositas termaksud hal yang harus diperhatikan dalam 

pembuatan sediaan krim. Bahan yang digunakan sebagai pengental sediaan krim 

adalah cera alba. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arifa dkkk (2016) 

konsentrasi cera alba 10% memenuhi standard sifat fisik krim yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan penelitian ini apakah penggunaan 

cera alba sebagai stiffening agent dapat meningkatkan stabilitas fisik sediaan krim 

kuku tea tree oil. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan cera alba 

sebagai stiffening agent terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea tree oil. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pengaruh perbanding cera alba sebagai 

stiffening agent terhadap stabilitas fisik sediaan krim kuku tea tree oil. 
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